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" KESADARAN HUKUM

m KALANGAN ANAK SEKOLAH - g

Oleh Ahyar, s. H, *}

Kembahnya para pelajar ke-
bangku ‘'sekolah setelah liburan ke--
nalkan kelas kembah pula kebn~ g

~di Eakarta, Rabu- 5/8/98 dan Kanns‘-_
16/8/98. Seorang:: ‘warga ditemukan”
-tewas karena dikeroyok pelajar: Kor--
ban ‘bernama Iskandar: (20) ‘yang "
tewas ‘setelah dikeroyok' pelajar di-

Jalan' Suprapto, ‘Jakarta ‘Pusat. Se-
dangkan korban lain luka-luka ter-
jadidi'pintu kereta 'api Jembatan Je-

ling' Jakarta" Barat (Smar Pag: -’7'

Agustus 1988).

+ Berbagai‘tindakan keberingasan
yang dilakukanoléh remaja atau anak
sekolah yang berupa kenakalan re- -
maja seperti; perkelahian, perampas-

amn," pembajakan angkutan umun,
penggunaan -rarkotik, perilaku-sek-
sual ‘bebas, ‘atau ‘dalam bentuk lain-
nya, akhir-akhir ini’ menunjukkan
peningkatan, baik, kuantitas maupun

kuahtasnya Fenomena ini seakan
merapakan suatu kecenderungan ter-
sendiri di kalangan Temaja atau anak

sekolah D1 Jakarta, mlsalnya, bukan

suaftu hal yang “aneh” bila terjadi

tawuran antar pelajar bahkan konon

tmdakan mereka telah menjurus. ke

tmdak knmmahtas

*) “Peneliti' pads Badan Pembinasn Hukum
NasionalDepartemen Kchakiman di Jakarta. -

Pada tahun 1990 tercatat _21 2 ka-
sus perkeiaman pelajar Sekitar1.] 4'_'
pelajar sempat. dltahan da.n 57.di
antaranya dlajukan ke peng :
Pensnwa ini menelan korban. 5 orang .
tewas, 15 Tuka berat dan 155 luka
nngan Kemglan lamnya terjadm a
pengrusakan bus sebanyak 46 buah_"‘-
serta 12 kendaraan non bus,

Kemudlan pada tahun 1991 ter-
Jadz pemngkatan kasus perkelahlan
pelajar, di mana tercatat sebanyak 26{)
kasus tawuran Dalam kasus ini "

1692 jumlah pelajar yang tewas akx
tawuran mencapai ‘delapan orang: Ini
merupakan kasus fawuran ‘yang ba----
nyak merenggut nyawa manusga

‘Salah’ satu bentuk pelampi
kekecewaan mereka terhadap angk‘ _
an umum adalah vandalisme. atau;
meiakukan pemsakan dan corat-coret
pada badan bus atau pada d;nd
dinding pembatas '

Akibat dari vandalisme, kerugln.
an materi dan operasi yang diderita.
para operator ‘angkutan umum cukup
besar jumlahnya. Untuk bus PPD saja,.
dari tahun 1992 sampai dengan tahun
1994, total kerugian yang diderita



BUMN PPD sebesar Rp. 2,4'milyar. -~
‘Tahun 1993, terdapat:1.084 busiyang
dirusak pelajar dengan kerugian ma-
teri dan operasi sebesar Rp. 850 juta.
Sedangkan tahun 1994 terdapat 1 0’?5

' ak seﬁap tahun"'
____ngan kemgxan_
' Umuz:anya bus__

kaca depan dan kaéa 'sam'pmg
Menumt catatan Polda Metro

J &ya, tahun_ 1994 jumlah pela}ar yang_
tewas akibat. perkelaman tercatat
sebanyak 10 orang sedangkan tahun

1995 memngkat menjadl 13 orang

sangat memprmankan '

OperaSI Wijaya: Kusuma yang.

dxgelar_ Polda Metro -Jaya sebagai
salah satu upaya.menanggulangi per-
kelahian pelajar, yaitu dengan men-

janng pelajar “bermasalah”, telah

ata hasil OWK 1992- 1993)

Obeng! 233; Rokok 132 bungkus; buku’
pomo 75; batu koral ndak terhltung,_

pisau 192; atribut palsu 182; minum-
an’keras 190; gunting 134; rantai 74;
potongan besi 190; balok berpaku

140;  garpu 69; pil ‘BK 92; kunci
Inggris 21;  gelang besi 52; casette:

34 stick bilyard 37; alat kontrasepsi
22; paku ukuran ‘sedang 14, buku

menyita barang-barang sebagai beri-

‘Bosnia 12; keris 1; video pormo 8;

- csurat’ijin cium 2; ketapel 2; jimat 1.

(sumber : Operasi Wijaya Kusuma

" Polda Metro Jaya).

Dafiar-ini membuat_ kita patut
untuk . khawatir, karena fernyata:
kenakalan anak sekolah yang terjadi .
pada tahun 1992-1993 sudah sangat:
menyimpang:. Akan iebih mengkha-
watirkan. lagx, karena temyata pada-
perkelahian anak-anak - sekolah  di-
tahun terakhir ini banyak ditemukan -
pemukul besi, cambuk, ikat pinggang -
berkepala besi, pisau, badik -dan:
clurit. Terlalu longgamya, atau tidak
sama sekali konirol orang tua . atas-
apa yang dilakukan anaknya merupa-
kan peluang besar buat mereka: dapat :
melakukan semua ini. S

-.Kalau -dicermati, ada dua: hal
pokok yang- mendorong terjadinya
kasus-kasus tersebut yaitu; pertama,
adanya peningkatan kualitas agresi-
vitas remaja, dan kedua, menggejala-.
nya perilaku beringas remaja (pelajar)
secara mengelompok (Suara Karya
22-4-1996 hal.V). —

Peningkatan agre51v1tas ter}adi
karena adanya peningkatan intensi-
tas stimulus baik dari dalam maupun’
dari Tuar. Tapi dalam banyak kasus’
stimuius yang mendorong peningkat-
an agresivitas adalah stimulus yang
berasal dari luar individu seperti
pola asuh yang “kontra pamszpanf
kondisi sosial ekonomi yang timpang,
disiplin yang tidak konsisten, penerap-
an hukum yang tidak adil, kehidupan
politik yang diskriminatif, dan me-




destruk if:
narkoﬁka dan sebagamya

.seperti mmum alkohol

Ka ustawuran/perkela]nan ,massal

'o}eh faktor lain; seperti- suasana
transyortasz yang kacau Kondm

'bagz pcla;ar, sampa; batas batas ter-
tentu dapat membuat para pelajar
stres. dan fmstam Terleblh ketika
mereka ‘sampai ndak terangkui akan
memmbulkan masalah _yang lebih
parah 1ag1 Hal ini terhhat dari ke-
nyataan bahwa perkelahian antar
pelajar’ semngkah terjadi pada saat
mereka sedang bergerombol me-
nunggu angkutan yang tidak kungung
datang. Kondisi ini diperburuk lagi
oleh’ kmer;a sopir angkutan umum
yang cenderung enggan mengangkut
mereka. :Selanjutnya’ adanya siaran
televisi yang banyak menayangkan
adegan ‘sadis dalam film/sinetron
jugaikut mengilhami, mengajari, me-

- rangsang dan membangkitkan gairah

agresivitas sebagian -remaja,

4 Faktor Iamnya adaiah mengge-
}alanya penlaku benngas pelagar e~
cara mengelompek juga turut men-
dukung tex]admy& bsrbagm penlaku
pelanggaran hukum di kalangan pe-
E.aga;r Kasus ini pada intiny va didasari
oleh se“nangat “geng” yang bisater-
_;adz di ‘kalanigan remaja. Geng ter-
sebut’ s:cndemng bemkizvﬁas ke arah’
negaﬁf bahkan mehbatkan kcamum-

tas sekolah dalam jumlah-yang relatif
besar dan tidak j jarang memmta kor:
ban: jiwa v

Mehhat pelanggaran hukum
kaiangan remaja temtama beru
gejala kriminalitas tampaknya 'pe ]
dilihat secara sistemik; bahwa kom
nitas pela_;ar mempakan salah
baglan dari keseluruhan, baik it
tem pendxdxkan yang terwujud dalz
dunia sekolah’ maupun sistem se‘
dalam kehidupan konkrit masyarakat,
Sehingga ketika melihat ada sisi y "g
buruk secara moral dalam’ ‘dunig’ pe-
lajar, selain melihat pada fakior pe-
lajar itu sendiri, juga perlu dilihat
bagaimana kondisi sekolah dan ke-
hidupan masyarakatiyang mengii&'ﬁs
nya, : : .

Gambaran betapa keadaan sudah
semakin mengkhawatirkan deng&n
tindakan negatxf sebagian remaja
atau anak sekolah yang bempa
pelanggaran atan penylmpangan
hukum, dapat dilihat pada memng»
katnya kasus-kasus yang ter}adz -

. Di samping pennasalahan—per»
masalahan tersebut di atas, sering ter-
jadi pula adalah banya%mya perbuat-
an-perbuatan yang terdapat dalam
masyarakat yang bertentangan .de-
ngan hukum atzu peraturan yang
berlaku. Peianggaran tersebut bukan
hanya dilakukan oleh orang-orang
yang tidak mengerii hukum, melain-
kan juga oleh orang yang mengerii
hokum, Akibatmya terjadi berbagai
bentuk penyelewengan dan peayim-
pangan hukum. Hasil penelitian



- terungkap banyak-kasus.yang meng-
gambarkan penyimpangan hukum
yang dilakukan oleh orang-orang

_ yang mengem hukum, Kasus “damai

_  Taya’ 'mlsamya merupakan

'kasus j{ang senhg dialami dan _di-

teg n;é"a apafat dalam mela}{ukan
'pengawasan dan penecakan hukum
'e_langgaran -pelanggaran. hu-
k.um fetap saja ter}adi sepanjanv
kehldupan

*/:Sehubungan dengan pemahaman
siswa: SLTA khususnya di ‘DKI Ja-
karta; menunjukkan bahwa secara
umum mereka belum dapat memaha-
mibukum secara benar. Berbagai per-
aturan hukum yang diberlakukan pe-
menntah belum menyentuh sebagian
'fpara siswa. Hal ini terbukti dari
maszh_banyaknya perilaku atau tin-
dakan-tindakan mereka yang tidak
sesu:_a;_ dengan peraturan Di jalanraya
misalnya, sering terjadi pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan siswa
SLTA seperti berjalan secara “rom-
bongan” di’ tengah jalan sambil
mengganggu kendaraan yang lewat,
menyeb@rang tidak pada tempatnya,
bahikan ada yang berani “meneriaki”
aparat kepolisian yang sedang melak-
sanakan tugas. Selain itu juga sering
para ‘pelajar terlibat dengan aksi
corat-coret di sepanjang jalan, baik
di dinding pagaz pembatas atau pun
di’ halte bus.

+Kondisi semacam ity menggam-
barkan ‘masih rendahnya pemahaman
siswa terhadap aturan hukum,yang
sekaligus berdampak kepada rendah-
nya kesadaran untuk berbuat atau

berpenlaku menurut aturan hukum_
Kesadaran Hukum Siswa '

Pengeiahnan teniang masalah
Hukum ‘bagi siswa SLTA secara kog-
nitif d!paham sebaga; seperan
aturan vang termlis dan mempakaﬂ_
produk pemerintah yang berigi hal
yang boleh dan tidak boleh dlla.ku~
kan oleh tiap individu dalam suatu
masyarakat Bila ketentuan Hll dl-_

Seperangkat aturan ini dibuag dalam_
rangka untuk menciptakan ketertib-
an, ketentraman, keamanan, kehar-
momsan dan keserasian di. dalam
k.e}udupan bermasyarakat. /-

Sebagian lainnya mendcﬁmsl—
kan bahwa hukum tidak saja sebagai
seperangkat aturan yang tertulis,
akan tetapi juga termasuk aturan-
aturan yang tidak tertulis. Kalau hu-
kum yang tertulis memiliki- sanksi
hukum tertentu, sedangkan hukum
sanksi sosial tertentu. Seperti halﬁya
normma yang berkenaan dengan rasa
solidaritas di antara teman, rasa hor-
mat terhadap orangmia serta TOMIa-
nomna agama. Bila hal ini dilanggar
maka yang bersangkuian akan men-
dapat sanksi sosial terientu, sepertii
dikucilkan oleh teman atau anggota
magyarakat lainnya dan sanksi agama




adalah dosa dan neraka

Sebagian besar swwa memlhki
pandangan bahwa : kekuatan hukum

kepada pemahama:i dan kesadaran
mdmdu _dan masyarakat yang ber-

angan, ba wa. keicaamn hu!cm
akan lebzh eﬁszen kaz‘au dzdasaﬁcan
kepaa’a sanksi yang jelas dan tegas,
Seria, dzlerzgkapx dengan aparat.pe-
negak hukum yang konszsren Tanpa
adanya sankm .yang tagas maka hu-
kom ﬁdak berfungsa Sehubungan de-
ngan pemahaman siswa SLTA dz
DXI Jakarta terhadap sanksi hukum
dari penehtxan terungkap - bahwa
sanksi. hukum belum dzlaksanakan
sebagaimana sehamsnya Hal ini an-
tara lain terbukti dari masih adanya
kasus-kasus penyelewengan hukum
atau peraturan Dalam pezaksanaan
sank51 terhadap para pelanggar laly-
lmms di Jalan raya misalnya, masih
banyak terjadi kolusi antara aparat
penegak dengan. pelanggar di mana
dlberlakukan model “‘damai di jalan™.

Demikian pula dengan kenya-
taan yang ada di pengadilan misal-
nya, masih sering terjadi pemberian
hukuman atan sanksi yang tidak se-
lm_ban_g d_enga_n__ perilaku seseorang.
Ada orang yang scharusnya menda-
pat hukuman berat karena melaku-
kean tmdakan yang memg;.kan orang
lain, tetapi karena dia adalah anak

orang berpengarch (pejabat) maka

sanksi yang diberikan sangat nngan
malah sering dibebaskarn, Sebahk.nya
ada orang yang hanya melakukan pe-
langgaran ringan justru mendapatkan
hukuman/sanksi yang sangat berat
Kenyataan-seperti ini acap ka?ﬂ ba-
nyak terjadi dalam mesyarakat Hal
ini menandakan bahwa pelaksanaan
sanksi dalam’ berbagai bentuk pe»
langgaran belum d}laksmagan SeSu&l
dengan peraturan yang i}eﬂakt.

Secara aktual, pemahaman para_
siswa berkenaan dengan masalah
hukum tersebut ternyata tidak dapat
sepenuhnya. dilakukan secara baik.
Hampir semua siswa dalam k@nya—
taan sehari-hari masih melakukean
p»elanggaran-»peianggaran _beriie_naa_n
dengan aturan hukum. Walaupun
menurut persepsi mergka pelang-
garan yang dilakukan masih dapat
dikategorikan ringan dan masih da-
lam batas “kewajaran”, karena, hal
inipun pemah dan masih dilakukan
oleh anggota masyarakat lainnya
dalam bentuk yang lain.

Adapun pelanggaran-pelanggar-
an yang mereka kategorikan ringan
yang pemah dan masih berulangkali
dilakukan adalah dalam hal pelang-
garan [alu-lintas. Biasanya berkisar
pada ketidak-lengkapan Surar’ {zin
Mengemudi (SIM) waktu mengenda-
rai kendaraan bermotor, mengendarai
kendaraan bermotor tidak dilengkapi
dengan helm pengaman, melanggar
rambu lalu-lintas, “kebut-kebutan’ di
jalan raya, jalan bergerombo! menu-
tupi sebagian badan jalan, menye-



berang ud&{ _pada tempatnya, mem-

1 _suk d1 dalamnya mene-
rzakz” : pemgas polzsz .yang .sedang
berdma :.dx }alan raya. Pelanggaran

sepem ter_lambat membolos, me—
nyontek, ;ndak mengeqakan pekerja~
an rumah; menjam gury. Sedangkan
peianggarm yang senngkah ‘dilaku-
kan baik di dalam maupun di luar
sekolah adalah ‘merokok, aksi corat-
coret, mengcunakan bahan narkotik,
alkohol serta zat aditif lainnya, mem-
baca- dan menonton film dan buku
pOrnO termasuk pergaulan bebas
antara pria dan wamta, melawan
orangtia. Kadangkala juga terlibat
dalam fawuran dengam melakukan
pemsakan fasxhtas umum, pemeras-
an (maiak) serta perkelahian dengan
senjaza tajam ‘Bagi mereka pelang-
garan' yang d;kategonkan berat ada-
lah seperti perampokan, pemerkosa-
an Jpaupun pembunuhan.

Lemahnya Pengawasan Aparat
Penegak Huknm ' :

Secara kuanutas }umlah apa:at
penegakhnkum seperii polisi (sebagai
ujung. tombak. yang-berhubungan
lngsaeng dengan masyarakat dan
masaiah; pelﬁnggamn) relatif sedikit
dan udak -proposional dengan jumlah
angg@ta masyamkat pada wmumnya.
Sehingga terjadi pelanggaran-pe-
langgaran yang iidak terpaniau, dan

hal ini berjalan terus-menerus:se-
hingga akhirnya pelanggaran»pe—
la.nggaran tersebut’ men}adi hal “yang
“wajar” bila dilakukan oleh anggota
masyarakat pada unmumnya kin
nya remaja. siswa SL"‘A hal in
dilihat sehari-hari, di mana banyak
siswa dan anggota masyaraka& -
nya yang bergelantungan di 'p1
kendaraan bus yang pennh ses
mengantisipasi‘minimnya angku
umum pada jam-jam tertenfu, sebag1~
an'siswa sekolah menyerbu dan’ ber—
loncatan menaiki mobil dengan ‘bak
terbuka yang masih melaju di tengah
jalan; segeromboian siswa bezjalan
santai sambil bercanda nyaris ‘di fe-
ngah jalan yang banyak lalu- Ial" g
kendaraan; beberapa keiompok sxswa
terlihat “nongkrong” d mejeng” di
pusat-pusat pertokoan dan per-
belanjaan pada jam-jam pelajaran
sekolah; “kebut-kebutan” dengan
kendaraan berrnotor ‘pada“ Tuas-ruas
jalan tertentu ‘Semua ini akan men-
jadi “tidak wajar” (melanggar hukum)
kalau saja’ aparat penegak hukum,
dalam hal ini polisi secara terus-
menerus mengawasi, menegur atau
memberikan sanksi yang' ‘tegas
kepada yang melanggar. < -

‘Secara kualitas, sebagian oknum
aparai penegak hukum, terutama
polisi cenderung memberikan citra
negatif bagi aparat penegak hukum
secara umum. Yaitn melalui sﬂg;ap-
sikap mereka yang cmdemng mudah
disuap, diajak kolusi dan sab&gam
lamnya ccnéenmg amgan ’




' bebera

Sskap aparat penegak hukum’
yang meleceh}s:aﬁ ‘aturan: hukum ter-
sebut: justru-memberikan’ peiuang’
- bag1 remajz SLTA maupun anggota’

' masyarakat lainnya untuk'melanggar

dengan cara ‘damai .dlutempat" untuk
mengganti sank51 tilang yang se-
harusnya diteg&kka B

tegas dan'konswten juga menyebab-
kan, masyarakat -menjadi. acuh -
acuh Jengkel dan 1.:Kejengkela
an dan kekesalan in nderung, di-
ungkapkan dalam bentuk pelanggar-;
an- peIanggaran sebagai 51kap protes

Ketzdak-seras:an peranan yang
dianggap ideal dengan peranan ‘yang

aktual ‘dari-‘para: penegak hukum,

maka akan menimbulkan: masalah’
yaitu proses interaksi antara penegak
hukum:dengan‘ warga menjadi tidak
serasi (SOCI_]ODO Soekanto, 1978 99):

Adanya pengawasan aparat pe-
laksana hukum pada lakam-lokam
atau tempat yang rawan pelanggaran
mempakan hal terpemmg untuk men-
cegah’ texjadmya pelanggaran Dan_

1. kasus yang_dikumpulkan
menunjukkan bahwa aﬁggora masya-
rakat,termasuk para siswa cenderung

‘akan tetap1 begztu aparat kepol

lebih takur kepada-aparat pelaksana
hukum (polisi) dibandingkan dengan
kesadaran. mereka sendiri rerizadap
_hukum Hal ini secara ieblh Tingi fer-
lihat pada kasus tawuran. .antar pe-
lajar Begltu aparat kepolxszan nba,

pelajar yang terlibat tawuran buba

pergl maka tawuran berlan
kemhah Keadaan sempa }uga

dilihat ada aparat kepohsmn yang sé— :
dang bez_';aga di sekitarnya. Bila- tidak -
ada, mereka’ cenderung menurunkan
dan ‘menaikkan penumpang‘f‘
ngetem” seenaknya

Penerapan Sanksa |

Penerapan sanks1 yang Jelas te—_
gas dan kosisten nampaknya’j jugame-
rupakan pelajaran yang berarti “bagi
anggota masyarakat maupun siswa
untuk mengulang dan mencoba me:
langgar suatu aturan dan hukum,’Be:
berapa kasus yang dapat mendukung
pemyataan tersebut adalah penerap-
an sanksi yang tegas di salah: ‘satu
sekolah swasta di Jakarta. Bagi siswa
yang terlibat tawuran akan dikena-

- kan sanksi berupa dikeluarkan dan

sekolah dan bagi siswa yang kedapat-
an membawa rokok ke ruang kelas
akan dikenakan sanksi berupa duduk
dekat tiang bendera di halaman se-
kolah sambxl menghlsap dua bungkns
rokok “jarum” dengan segelas kopi.
Hal ini temyata memberi pelajaran
bagi siswa lain untuk tidak melaku-



kan hal serupa seperu yang dlaiamx

teman lamnya

Contoh kasus, salah seorang
kakaknya pernah dltahan p1hak

Kodim' untuk dxbma seiama 3 bulan,__

karena kasus perkelahmn mabuk dan
malak Oleh karena usmnya masxh di
mur, maka pr{}ses ‘tidak ke
;an akan tetapi d;ahhkan

mkapnya ::

Dengan penerapan sanksx yang
tegas dan-konsisten.. (secara terus
menerus) akan. lebxh membenkan
pengaruh yang .luas dan pelajaran
bagi yang lain maupun yang ber-
sangkutan untuk tidak mengulang
atau.mencoba-coba:melanggar atur-
an atay hukum yang berlaku. Walau-
pun dalam:banyak kasus ditunjukkan
bahwa sanksi yang berat-pun sering-
kali tidak membuat :orang jera.
Menanggapi kenyataan ini.dapat di-
jawab kembali-bahwa dengan sanksi
yang berat saja orang-belum jera,
apalagi kalau sanksi tidak dilaksana-
kan :sama sekali.: -

Kurangnya Sarana ~

- Mlmmnya sarana angkutan khu-
susnya bus bagi pelajar pada jam-jam
tertentu, salah satu faktor-hingga
mengakibatkan iersendatnya arus
pengangkutan penumpang, termasuk
di antaranya adalah para remaja sis-
wa SLTA yang “nongkrong” di halte
atau ierminal. Keadaan ini justru

hukum yéng berlaku dapat membah

menjadikan suasana menjadi rawan
akan kejadian bentrokan antar:siswa
lain sekolah dan bxasanya berak}ur
dengan tawuran, - §ofne

‘Para siswa SLTA tldak akan ter—'
lalu lama ¢ nongkrong bergerombol-j
an, di halte atau terminal kala
sarana angkutan umum pada jam am'
tertentu’ Jumlah memadal '
sarana angkutan yang minim ter
juga menyebabkan para ‘sisw _
paksa harus. bergelantungan dlpmtu-_
pintu’ angkutan umum, ‘di samping
mengganggu ketertiban juga* mem-
bahayakan diri mereka sendm. i1

Pelanggaran peianggaran ber—
lTalu-lintas lamnya yang acapk.ah di-
1akukan oleh siswa SLTA ini adalah
tata tertib menyeberang _}313.!1 Walau—
pun ada jembatan penyeberangan
mereka cenderung tidak mengguna-
kannya, 'di samping karena dirasa
kurang praktls dan membuang tcnaga
juga karena tidak térsedianya pagar
pembatas, sehingga masih memung-
kinkan para penyeberang jalan:me-
lintasi jalur jalan raya. Hampir sama
dengan penyeberangan jalan yang
tidak menggunakan zebra cross untuk
penyeberangan karena memang tidak
semua jalan tidak terdapai -tempat
khusus untuk menyeberang, seperti
zebracross Dem1k1ankecendemngan
siswa membuang sampah sembarang-
an karena memang mereka menge~
tahui bahwa tidak semua temyat ter-
sedia tempat sampah, kalaupun ada
sudah penuh sampah dan mengeluar-
kan bau Hdak sedap. Perilaku mem-




buang sampah 'sembarangan :cende-
rung dalakukan oleh siswa justru:di
lmgkungan yang: memang txdak ber-
sib,seperti di tepi jalan raya atau
-tempat-tempat umum lamnya £

dau‘ daﬁ_ suatu po:_ o

Pﬂngamh : Kond:s& | 'Susaai

Manusia sebagal makhluk soszal
dalam “bertingkah: laku dipedomani
oleh: pengetahuan ‘kebudayaannya.
Pengetahuan fersebut. dlperolehnya
melalui: proses - 5031ahsa51 ‘terhadap
hngkungan di-mana mereka berada,
Dalam: proses ' sosialisasi inj Aurut
andil dalam membentuk pengetahuan
dan: kebudayaannya adalah -agen-
agen sosialisasi, misalnya orang tua,
teman, guru serta ‘tokoh; lamnya

Preses sosaahsasx berlangsung
terus- menerus selama hxdupnya Se-
lama proses belajar itu’ pula tex]adl
proses mtemalxsam atau penyerapan

nilai’ dan norma yang ‘berlaku” di

lingkungan sekitarnya.. -Dengan kata

lain,.contoh lingkungan bisa menjadi

acuan-dalam bertindak, . sehingga
lingkungan amat: berpengaruh- ter-
hadap pembeniukan disiplin dan
kepnbadzan siswa pada umumnya, .

Bahkan ada kasus di mana orang
tua justru menasehati anakn ya'secara
tidak Iangsung untuk melanggar ator-

an, yaitu apabila mengendarai motor

tanpa- SIM tidak akan" ditangkap

- polisi; asalkan ‘mengendarai: motor—

nya. dengan Sopan.

Terdapat kasus kurang per-
hatiannya’. seorang ‘siswa ‘di” rumah
menyebabkansiswa tersebut mencari
perhatian diilyar: dengan melakukan

s tmdakan—tmdakan yang jelas me-

Ianggar aturan: dan hukum y;
laku; seperti ‘meminum mlnuman
keras, menenggak obat, mengisap
ganja (cimeng) dan kegmtan iam
yang cendemng neganf

KOHdlSl perkotaan dengan segala
kompleksztasnya membenkan te-
kanan-tekanan, fertentu, sehmgga se- -
olah - kehldupan penuh dengan ke-
ndak -pastian. Aklbai lebih . ian_;ut
adalah gejala stres hamplr umuin
menghmggap1 masya.rakat perkotaan
termasuk para siswa. Ditambah - 1agf.
dengan ter_;admya krisis moral-spiri-
tual pada umumnya. menyebabkan
para_ siswa. cenderung melakukan
peianggaran nonma dan aturan yang
berlaku Contohnya adalah pergauian
bebas, fawuran, penggunaan narko-
tik, alkohol dan zat aditif lamnya
Secara timbal balik hal itu juga bisa
mengakxbatkan bentuk pelanggaran
lam ya.ng lebih parah :

kzta ambz! saja conw}z anak-
anak di sekolah agama cenderung
tidak rerli bat pada masalah tawuran,
kalaupun ada ity _kecil sekali per-
semasmya .Disamping soal agamis
atau tidak, faktor lain yang juga meim-
pengaruhz adalah fakior biokimiawi
.- Seseorang yang biasanya mapan



secara-moral spiritual punya kecen—

derungan lebih tahan stres. .

Kasus lain menunjukkan bahwé'
stres menyebabkan - beberapa: siswa
mencoba cobamerokok;minum obat
obatan teﬂarang, menonton :video
pomo dan meminum minuman keras.
Halini mudah terj adi karena dukung—
an 1mgkungan teman-temannya yang
memang: sudah -r---terblasa vberbuat
demlkzan s

?enuiup

Adanya pengawasan aparat pe~
1aksana hukum padalokam-}okam atau
tempat yang rawan peiang

hukum:{pohsn dxbandmgkan dengan
kesadaran mereka sendm terhadap
hukum: Hal ini secara lebih rinci ‘ter-
lihat pada kasus tawura_n antar pe~
la_;ar Begltu aparat k.ep()hs;an tiba,
pelajar yang “terlibat tawuran bubar,
akan’ tetap: begim aparat kepolxslan
pergi- maka tawuran berlangsunc
kembali. =~ " '

_ Penerapan sank31 yang jelas,
tegas dan konsisten nampaknya juga
merupa.kan pelajaran yang berarti
bagi anggota masyarakat maupun
- siswa untuk mengulang dan mencoba
malanggar suatu aturan dan hukum

Beberapa kasus yang dapat men-
au}s:nn@ pemnyataan tersebut adalah

penerapan sanksi yang tegas di-salah
satu-sekolah swasta di Jakarta: Bagi
siswa yang:terlibat tawuran -akan
dikenakan sanksi‘berupa d;keluarkan
dari sekolah' dan bagi-siswa:=yang
kedapatan membawa rokok ke ruang
kelas ak.an d;kenakan __sanksx_berupa

gelas kop1 Hal 1m_"ternyata me
pelajaran bagi siswa lain untuk tidak
melakukan hal serupa seperii’ yang
d}%laml teman lainnya. .

- “Dengan penerapan ‘sanksi:yang
tegas dan konsisten “(secara: erus
menerus) dkan lebih memberikan
pengaruh yang ‘luas ‘dan pelajaran
bagi ‘yang lain maupun yang ‘ber-
sangkutan untuk-tidak mengulang
atau -mencoba-coba melancrgar atur-
an ‘atau hukum yang berlaku. Walau-
pun ddlam banyak kasus ditunjukkan
bahiwa sanksi yang berat pun sering-
kali tidak membuat jera. Menanggapi
kenyataan ini. dapat dijawab kembah
bahwa dengan s sanksi yang berat, saja
orang belum jera, a palag;_sanksx
tidak dilaksanakan sama sekali. .

' Aparat pelaksana-hukum atau
petugas hukum di kalangan ‘masya-
rakat umumnya, dan khususnya-di
kalangan para siswa SLTA, cende-
rung memiliki citra negatif, walau-
pun keadaan ini terbentuk akibat be-
berapa oknum aparat pelaksana saja.
Padahal aparat pelaksana hukum di
sini memiliki posisi sirategis, di mana
merekalah yang berhubungan lang-




~’sung”dengan masyarakat, Dalaim"

 posisi yang strategis ini ‘sebenarnya
aparat pelaksana hukum: sehamsnya
© bisa dijadikan contoh teladan yang
- baik di dalam mentaati peraturan dan

- hukum.. Jadl Wwibawa hukum ity sen-
~ diri erenamya amat direntukan oleh
‘acuh tak acuh dan bahkan masa

kualitas petugas hukum ‘dan konsm-
i..tﬁﬁSi péﬂiaku mereka :

M umnnyakesadaranhukum dis dahulu cit - :
siswa: umumnya akibat citra- T2 1HE Clna negaiif aparat pel

: negatif dari aparat pelaksana hukum
- yang cendenmg dinilai mudah disuap,

txdak-kensmten dalam penerapan

~ sanksi, mudah diajak kolusi dany’ bah‘

kan dinilai sebagai pelang gar per-
aturan dan hukum yang arogan. Kon-
disi ini nampaknya kurang’ mengun—:
tungkan bagi upaya peningkatan

Xkesadaran hukum para siswa kamna‘_

mereka cenderung menjadi -sinis,

bodoh terhadap hukum it s iri.
Nampaknya méman g-perl dibenani

penegak hukum yang mémiliki ;}legf
strategis dalam upaya peningkatan
kesadaran hukum masyarakat,
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